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Penvidik Dit Reskrimsus
Polda Bali menetapkan KePala
Wisma Bina Marga Kementerian
Pekerjaan Umum [PU), Hartana
sebagai tersangka dalam kasus
dugaan pungli (pungutan liar)
hasil Operasi Tangkap Tangan

[OTT) yang dilakukan Dit In-
telkam Polda Bali, Selasa (28l2).
Dalam kasus ini, Hartana diduga
melakukan pungli sewa kios
milik Kementerian PU.

Kabid Humas Polda Bali,
AKBP Hengky Widjaja men-
gatakan penangkaPan ini be-
rawal dari laporan salah satu
penyewa kios milik Kement-
eriair PU di f alan Raya Kuta 195,
Kuta, Badung. Korban berinisial
EH menyewa satu kios untuk
tempat usaha selama satu ta-
hun mulai JanuarirDesember
20L7 dengan harga RP 70 iuta.
"fadi HA fHartana, red) sebagai
Kepala Wisma Bina Marga Ke-
menterian PU ini Yang diberi-
kan kewenangan menYewakan
kios. Dia mematok harga s-ewa

per kios selama satu tahun RP

7O juta," jelas AKBP HengkY.
Padahal sesuai PNBP [Pener-

imaan Negara Bukan Paiak)
dari sewa kios ini hanYa RP

34.760.000. Namun oleh Har-
tana disewakan seharga RP

70 juta. "fadi ada Pungli Yang

OTT Pungli Kepala Wisma Bina Marga Kementerian pU j\.

Sewa Kios Rp 34,7 Juta, Digelembungkan Iadi Rp 70 Juta
masuk ke rekening HA Rp
35.240.000i Ianjutnya. Berawal
dari laporan EH inilah Tim Dit
Intelkam Polda Bali langsung
melakukan penangkapan ke-

pada Hartana di kantornya di
|alan Raya Kuta No 195 Kuta,
Badung. Hartana diciduk ses-
aat setelah menerima--qang
pembayaran kios dari EH. Dari

tangan Hartana diamankan
uang tun4i Rp 1 0 1 juta dan tiga
handbhone.t s"i"in EH ada beberapa ko-
rban lainnya yang menyewa 5

kios lainnya untuk usaha. Har.;,
tana juga mematok harga yang!
sama, yaitu Rp 70 juta per kio$ .

untuk tiap tahunnya. Bahkari
dari penteriksaan, pembayarall
untuk 5 kios lainnya juga suda[ .

dilakukan. Dari perhitungan dir-
duga Hartana sudah menerima .

uang dari sewa 6 kios ini sebe-
sar Rp 420 juta. r.

Untuk yang masuk ke kas
negara melalui PNPB hanya'Rp
208.560.000. Sisanya yang diduga
merupakan pungli yang masuk ke
rekening Hartana ditaksir senilai

Rp 217.440.000. "Sekarang pe-
nyidik masih melakukan pengem-
bangan terkait penangkapan ini,"
jelas AKBP Hengky. Ditambah-
kannya, setelah melakukan gelar
perkara Hartana ditetapkan seb-
agai tersangka dan dijerat pasal
LZe UU Tipikor yang berbunyi
pegawai negeri atau penyeleng-
gara negara yang dengan maksud
menguntungkan diri sendiri atau
orarig lain secara melawan hu-
kum, atau dengan menyalahgu-
nakan kekuasaannya memaksa
seseorang memberikan sesuatu,
membayar; atau menerima pem-
bayaran dengan potongan, atau
untuk mengerjakan sesuatu
bagi dirinya sendiri. "sekarang
sudah ditahan dan kasusnva
diproses di Dit Reskrimsui,"
pungkasnya. ls rez
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KABID Humas Polda Bali, AKBP Hengky Widjaja menunjukkan foto tersangka Hartana, Kepata Wisma Afi:fiiiJij
Kementerian PUwilayah Denpasar yang terjaiing OTT beserta barang bufti yang diamanican, Selasa (2gl2).
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Pengelola Gudang Ancam Demo ke Pemkab

S4pol PP Batal Segel
Gudang di Batuan

Personel Satpot PP Gianyar bersama Dinas perizinan o,""r.l ll'#31,frj1
bangunan tanpa izin.di Desa Batuan, Kecamatan Sukawati, Gianyar, Selasa (1/3).

GIANYAR, NusaBali
Personel Satpol pp Gianyar

bersama Dinas Perizinan Gianyar
menertibkan bangunan berupa
gudang tanpa izin di wilayah
Desa Batuan, Kecamatan Su-
kawati, Gianyar; belakang Pura
Dalem Batuan, Selasa (1 /3).
Rencananya, gudang penyimpa-
nan barang kerajinan kendang
itu akan disegel. Namun hal itu
batal dilakukan. Karena pemilik
gudang mengancam akan demo
ke Kantor Bupati bersama 300
pekerja gudang.

Saat personel Satpol Pp ke
lokasi, pengelola gudang, Ida Ba-
gus Alit Puspa bersama pekerja
sedang beraktivitas. Antara liin,
personel Satpol PP dan pengelo-
lanya sempat adu argumen. Sua-
sana jadi memanas saat Satpol pp
menyodorkan Surat Peringatan
[SP) II sekaligus perintah meng-
hentikan proses pengerjaan
bangunan. "Bangunan ini tidak
memiliki Izin Mendirikan Ban-
gunan flMB), jadi kami tutup,"
ujar Sudarsana yang memimpin
penertiban.

Namun lda Bagus Alit Puspa
yang disodori surat SP II itu
langsung menolak. Dikatakan,
permohonan izin terhambat di
Perbekel dan Camat. "Sava tidak
mau tanda tangani surat ini.

Tanyakan saja ke Perbekel dan ke
Camat, kenapa permohonan izin
kami dihambat,",ujarnya.

Selanjutnya, lda Bagus Alit
Puspa langsung menghubungi
pemilik gudang, Nyoman Dasna,
dan pemborong gudang, Anak
Agung Bagus. Akhirnya Agung
Bagus sampai di lokasi lanjut
berbicara dengan petugas. Ia
mengancam akan melakukan
derno ke Pemkab Gianyar jika
sampai gudang ini ditutup. "fan-
gan tutup, kalau tidak saya akan
telepon bupati sekarang. Kalau
ditutup, sebanyak 300 pekerja
gudang yang mengerjakan kend-
ang di sini akan demo ke kantor
bupati besok [hari ini]," tegasnya.

Mendengar ucapan Agung
Bagus itu, petugas Satpol PP lang-
sung melunak. Salah satu petugas
Satpol PP beralasan ke gudang
tersebut hanya untuk mengantar-
kan SP II. Dalam surat itu, pihak
pemilik gudang diminta untuk
daGng ke Kantor Satpol PP sekal-
igus mengurus perizinan.

Setelah petugas meninggalkan
lokasi, pengelola lda Bagus Alit
Puspa menegaskan, pihaknya su-
dah mengurus izin sejak Januari,
namun hingga Maret ini belum
keluar. "Kelian dan penyanding
setuju dibangun gudang di sini,"
bebernya.6 e
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Sidang OTT Perbekel Tulikup

Eksepsi Ditolak, Sidang Dilanjutkan
DENPASAR, NusaBali

Majelis hakim Pengadilan
Tipikor Denpasar pimpinan Ni
Made Sukereni menolak ekseosi
yang diajukan tiga terdakwa kaius
0TT (0perasi Tangkap Tangan)
yang dilakukan Tim Saber Pungli
Ditreskrimsus Polda Bali di Kan-
tor Desa Tulikup, Gianyar. Dalam
putusannya, Rabu (1/31, hakim
menyatakan eksepsi yang diaiukan
tiga terdakwa, yaitu Perbekel Tuli-
kup I Nyoman Pranajaya,62, Kelian
Dusun Banjar Menak I Gusti Ngurah
Oka Mustawan,45 dan I Gusti Ngu-

rah Raka, 50 yang meniabat sebagai
Kelian Subak Siyut, Cianyar sudah
masuk pokok perkara sehingga ha-
rus dibuktikan dalam persidangan.

"Melanjutkan sidang dan me-
minta kepada faksa Penuntut Umum

[JPU) menghadirkan saksi-saksi,"
ular hakim Sukereni dalarn putu-
san sela yang dibacakan. Dengan
putusan ini, fPU Suardi dkk akan
melanjutkan sidang dengan me-
manggil saksi-saksi dalam perkara
ini pada pekan depan.

Dalam dakwaan sebelumnya dise-
butkan, perbuatan ketiganya dilaku-

kan pada, Jumat [16112J lalu di Kantor
Desa Tulikup, Gianyar. Saat itu, korban
I Gusti Ngurah Crisna.Diana akan men-
gurus pengalihan'surat kepemilikan
tanah dari Pipil menjadi sertifikat di
Ban)ar Siyut, Desa Tulikup.

Nah, dalam pengurusan inilah
ketiga tersangka meminta sejumlah
uang untuk urus konversi. Sesuai
Perdes, biaya untuk pengurusan ini
hanya Rp 500 ribu, namun Perbekel,
Kelian Dusun dan Pekaseh meminta
Rp 30 iuta kepada korban. "Karena

merasa diperas, korban melapor ke
Tim Saber Pungli Polda Bali yang

lanqsung melakukan PenangkaPan
pad-a,;umat 16/12) Pukul 12.30

Wita usai korban menYerahkan

uang Rp 30 iuta," ielas Suardi dalam

dakwaan.
Ketiga terdakwa didakwa

melakukin, menYuruh melakukan,

dan turut serta melakukan Per-
buatan denga4 maksud mengun-

tungkan diri sendiri atau orang

lairisecara melawan hukum. Pun

menyalahgunakan kekuasaan, me'

maksa seseorang memberikan
sesuatu, membayar atau menerlma

pembayaran dengan Potongan. Atau

untuk mengeriakan sesuatu bagi

dirihya sendiri.
"Perbuatan Para terdakwa, I

Nyoman PranaiaYa, I Gusti Ngurah

Oka Mustawan, dan I Gusti Ngurah

Raka diancam pidana dalam Pasal

12 hurufe Undang Undang Rl No 31

tahun 1999 tentang Pemberantasan
tindak pidana korupsi sebagaimana

diubah dengan Undang - Undang Rl

No.20 tahun 2001 tentang Peruba-
han atas UU RI No 31 tahun 1999

tentang pemberantasan tindak
pidana korupsi Yo Pasal 55 aYat [1J
I(UHP," tegas faksa Suardi' 6 rez
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